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Abstrak 

Penelitian ini ditujukan untuk mengembangkan kemampuan membaca awal pada 

anak kelompok B TK Negeri Pembina Tasikmadu, Kabupaten Karanganyar tahun 

pelajaran 2012/2013 melalui kegiatan bermain dengan media kartu kata, huruf 

dan gambar. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3  bulan mulai bulan Maret sampai Mei 2013 

dengan menggunakan desain  penelitian tindakan kelas yang terdiri atas dua  

siklus. Masing-masing siklus terdiri dari perencanaan (planning), pelaksanaan 

tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 

Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B TK Negeri Pembina Tasikmadu. 

Data yang dikumpukan berupa kemampuan membaca awal anak dan proses 

penerapan kegiatan bermain dengan kartu kata, huruf, dan gambar dalam 

pembelajaran. Data dianalisis dengan metode komparatif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan membaca 

awal anak dari Siklus I sampai dengan Siklus II. Rata-rata persentase pencapaian 

kemampuan membaca awal anak meningkat berturut-turut dari prasiklus, sikus I 

dan siklus II.  Berturut-turut  38,12% pada kondisi prasiklus meningkat menjadi 

65,31% pada siklus I, 88,12% di siklus II. Sedangkan jumlah anak yang tuntas 

belajar atau mencapai prosentase keberhasilan sebesar 80%  juga terus 

meningkat yaitu 0% di pra siklus, 20% di siklus I dan 95% di siklus II. Dengan 

demikian didapat kesimpulan daripenelitian ini bahwa jumlah anak yang 

mencapai persentase pencapaian telah memenuhi indikator pencapaian yaitu 

apabila sekurangnya 80% anak mampu mencapai persentase pencapaian sebesar 

80%. 

 

Kata kunci: bermain, media kartu, kemampuan membaca awal 

 



2 

 

 

 

A. Pendahuluan 

Sebagai lembaga pendidikan prasekolah, tugas utama TK adalah mempersiapkan 

anak dengan memperkenalkan berbagai pengetahuan, sikap/perilaku, dan 

keterampilan agar anak dapat melanjutkan kegiatan belajar yang sesungguhnya di 

sekolah dasar. TK merupakan lembaga pendidikan pra-skolastik atau pra-

akademik. Itu artinya, TK tidak mengemban tanggung jawab utama dalam 

membelajarkan keterampilan membaca dan menulis. (Depdiknas, 2007:1).  

Pada dasarnya, membelajarkan persiapan membaca dan menulis di TK dapat saja 

dilaksanakan selama dalam batas-batas aturan pengembangan pra-skolastik atau 

pra-akademik (Ismail, 2009: 23).  Dari pemahaman tersebut tentu saja guru TK 

perlu mempelajari pembelajaran untuk persiapan membaca dan menulis bagi anak 

didiknya yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak sehingga pembelajaran 

yang diberikan kepada anak didik tidak melanggar batas aturan pengembangan 

pra-skolastik atau pra-akademik tersebut.  

Dalam permasalahan membaca untuk anak, Mueller (2006:7), memberikan 

penjelasan bahwa pengajaran membaca permulaan sebaiknya diajarkan sejak dini 

dengan cara mengenalkan tulisan-tulisan yang konkret yang sering ditemukan 

dalam dunia anak.   

Pengalaman penulis sebagai pengajar di kelompok B TK Negeri Pembina 

Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar menunjukkan fakta bahwa, salah 

satu kegiatan yang perlu mendapatkan perhatian dalam  proses pembelajaran 

adalah kegiatan pra membaca. Pada kegiatan ini terlihat kemampuan anak masih 

sangat kurang. Sebagian besar anak  belum mampu mengenal, membaca dan 

mencontoh huruf, menghubungkan dan menyebutkan tulisan sederhana dengan 

simbol yang melambangkannya, membaca cerita bergambar dan menunjuk kata-

kata atau tulisan yang telah dikenal, serta menunjukkan kata-kata yang bersuku 

awal sama. Untuk mengenalkan huruf  kepada anak-anak di TK Negeri Pembina 

Tasikmadu digunakan cara mengeja huruf baik dengan kartu maupun di papan 
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tulis.. Pembelajaran dengan metode ini masih berpusat pada guru sehingga anak 

menjadi pasif. 

Berdasarkan fakta tersebut, penulis berusaha mengatasi masalah dengan suatu 

solusi berbentuk penelitian”Pengembangan Kemampuan Membaca Awal melalui 

Kartu Kata, Kartu Huruf dan Kartu Gambar pada Kelompok B TK Negeri 

Pembina Kecamatan Tasikmadu Kabupaten Karanganyar Semester II Tahun 

Pelajaran 2012-2013”. Media kartu itu dipilih karena dengan media huruf kata 

dan gambar tersebut pembelajaran membaca awal menjadi lebih konkret bagi  

anak, karena usia 4 – 6 tahun masih dalam tahapan pra operasional. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan kemampuan membaca awal 

melalui bermain dengan media kartu huruf, kartu kata,  dan kartu gambar pada 

anak kelompok B TK Negeri Pembina Kecamatan Tasikmadu semester II tahun 

pelajaran2012-2013                        

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Negeri Pembina Tasikmadu Kabupaten 

Karanganyarselama tiga bulan yaitu pada bulan  Maret – Mei 2013.Subjek 

penelitian tindakan ini adalah anak-anak kelas B TK Negeri Pembina tasikmadu 

Tahun Pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 20 anak. 

Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (Classrom Action 

Research).Setiap langkah terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan tindakan 

(planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing),dan refleksi 

(reflecting).  

Sumber data penelitian  adalah siswa yaitu kemampuan membaca awal anak. 

Sedangkan sumber data kedua adalah guru berupa kinerja guru selama penerapan 

pembelajaran. Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif dapat diolah atau 

dianalisis menggunakan teknik perhitungan matematika atau statistika. Data 

kuantitatif yang digunakan berupa daftar skor kemampuan membaca awal siswa   
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dan data proses penerapan pembelajaran. Sedangkan data kualitatif berupa 

dokumentasi. 

Metode pengumpulan data yang diterapkan adalah observasi, catatan 

lapangan dan dokumentasi. Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah  lembar observasi yang terdiri atas lembar observasi 

kemampuan membaca awal anak dan lembar observasi penrapan pembelajaran 

melalui bermain kartu kata, huruf dan gambar, catatan lapangan, dokumentasi. 

        Teknik analisis data yang diterapkan adalah analisis data kemampuan  anak 

dilakukan dengan teknik analisis komparatif di mana data yng didapatkan pada 

setiap siklus kemudian dikomparasikan (Sugiyanto, 2007:36) untuk melakukan 

refleksi, agar peneliti dapat menentukan tindakan yang akan diambil pada siklus 

berikutnya.Untuk menilai aspek kinerja guru  dalam menerapkan kegiatan 

bermain kartu kata, huruf dan gambar dilakukan dengan menggunakan Check list. 

Jawaban ya diberi skor 1, jawaban tidak diberi skor 0. 

        Teknik pengecekan keabsahan  data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu merujuk Hopkins (1993, Wiriaatmaja, 2005: 168-171), yaitu member check, 

triangulasi dan expert opinion. 

Keberhasilan kegiatan penelitian ini akan tercermin dengan adanya 

peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan membaca awal  anak didik 

sesuai dengan indikator dan butir amatan yang telah ditetapkan. Adapun indikator  

keberhasilan penelitian tiap siklus ini adalah apabilasekurang-kurangnya80% 

anak persentase pencapaian kemampuannya mampu mencapai persentase 

keberhasilan kemampuan minimum yang telah ditetapkan dalam penelitian ini 

yaitu 80%. 

 

C.  Hasil Penelitian dan Pembahasan 

        Untuk mengetahui kemampuan membaca awal anak sebelum tindakan pada 

siklus I,  peneliti melakukan observasi prasiklus atau pra penelitian pada hari 

Rabu tanggal 17 April 2013. Peneliti memulai dengan mengamati tingkat 
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kemampuan membaca awal sebelum menerapkan kegiatan bermain dengan kartu 

huruf, kata dan gambar. Dari hasil observasi yang menggunakan instrumen 

lembar observasi di peroleh prosentase rata-rata prasiklus dalam satu kelas 

sebesar 38,12%. Belum terdapat anak (0%) dari seluruh jumlah anak yang tuntas 

(mencapai persentase keberhasilan sebesar 80%). 

       Perencanaan siklus I diawali dengan analisis hasil observasi prasiklus.  

Perencanaan pembelajaran dicantumkan peneliti dalam bentuk RBP (Rencana 

Bidang Pengembangan). Peneliti kemudian menyiapkan materi, alat dan bahan 

untuk pembelajaran (buku cerita tematik, kartu-kartu kata, huruf, dan gambar). 

Kegiatan Siklus pertama dilaksanakan dalam dua pertemuan. Pertemuan Pertama 

dilaksanakan pada hari Senin, 22 April 2013,  pertemuan kedua hari Rabu, 24 

April  2013 dengan tema Alam semesta dengan sub tema: Dunia Binatang. 

Pembelajaran dilaksanakan selama 60  menit pada  setiap pertemuan yang 

dituangkan dalam kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.Peneliti 

menggunakan lembar observasi anak untuk mengukur kemampuan membaca awal 

anak dan menggunakan lembar observasi proses penerapan  untuk mengetahui 

kinerja guru/peneliti dalam menerapkan metode yang dipakai, metode bermain 

menggunakan kartu huruf,  kata, dan gambar  saat proses pembelajaran. 

        Observasi selama siklus I menunjukkan  hasil bahwa (1) Masih banyak anak 

yang memerlukan penjelasan yang lebih detail mengenai temadan hubungannya 

dengan kegiatan yang mereka lakukan, serta apa dan bagaimana hal-hal yang 

terkait dengan tempat tersebut. Guru memerlukan  penjelas berupa tambahan 

media atau alat peraga. Dalam hal ini anak memerlukan penjelasan berupa 

tambahan jumlah maupun jenis gambar tersebut, (2) Sebagian anak berebut  

kelompok ketika dibentuk kelompok dengan kartu binatang. Beberapa anak tidak 

mau menerima pembagian kelompok sehingga sedikit mengganggu jalannya 

aktivitas pembelajaran, (3) Suasana kelas masih belum cukup kondusif karena 

masih tampak anakyang belum memahami langkah pembelajaran sehingga 

kebingungan dengan tugas mereka atau anak yang tidak fokus pada pembelajaran, 
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anak-anak yang tampak  bermain sendiri  atau ramai sendiri yang membuat 

suasana yang ribut atau  tidak melakukan kegiatan sama sekali, (4) Pada saat 

menceritakan pengalaman bercerita mengenai pengalaman main mereka dan anak 

diminta mengingat cerita yang mereka dengarkan,  siapa saja anggota 

kelompoknya, kartu huruf,katamaupun gambar apa saja yang mereka dapatkan 

tersebutsebagian anak tampak kesulitan mengingat-ingat, (5) Ketika guru 

memberi tanda waktu kegiatan kurang 5 menit habis, sebagian anak merasa masih  

kurang puas dengan kegiatan main mereka di tempat tersebut dan bahkan ada 

yang marah dan tidak mau melanjutkan kegiatan. 

Dalam pelaksanan tindakan siklus I ini, masih ada 1 (5%)  anak yang persentase 

pencapaian dengan kategori belum berkembang. Anak yang kategori 

kemampuannya berkembang sangat baik meningkat menjadi 4 (20%) anak.  Anak 

yang sudah tuntas atau mencapai prosentase pencapaian keberhasilan yang 

ditetapkan bertambah 4 menjadi 4 anak (20%). Kemampuan membaca awal anak 

dengan menunjukkan peningkatan rata-rata persentase pencapaian kemampuan, 

yaitu dari prasiklus 38,12% setelah dilakukan tindakan ke siklus 1 menjadi 

65,31%, (meningkat 27,19%). 

Dari lembar observasi kinerja guru dalam  penerapan kegiatan  dengan pengamat 

adalah teman sejawat didapatkan fakta bahwa dari 20 aspek pengamatan langkah 

pembelajaran menunjukkan bahwa persentase kegiatan guru selama pembelajaran 

sebesar 69,23% dan termasuk dalam kategori sedang. Dalam siklus I ini guru 

belum sepenuhnya melaksanakan langkah-langkah pembelajaran, masih ada 

langkah-langkah pembelajaran yang belum dilaksanakan guru, yaitu langkah 3. 

apersepsi kepada anak tentang tema dan menunjukkan kartu huruf kontekstual  

yang menunjukkan kosa kata tentang tema dan berhubungan dengan kegiatan 

main anak hari itu, 5. Guru menunjukkan kosa kata baru, 6. Guru memberi 

kesempatan kepada anak untuk bertanya jawab 10.  Guru membimbing tiap 

kelompok melakukan pengamatan terhadap kartu huruf kontekstual dengan 

mengamati huruf awal tiap kata dan gambarnya, 18. Guru bertanya siapa yang 
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mentaati aturan main dan siapa yang melanggar, 19. Guru memberi kesempatan 

kepada anak menyampaikan Laporan/presentasi kegiatan  main mereka, 20. Guru 

memotivasi anak untuk mereview kegiatan dan menyimpulkannya 

Adapun tindakan yang akan dilakukan guru/ peneliti berdasar pada analisis 

refleksi siklus I untuk siklus  berikutnya adalah: 1) Untuk masalah anak yang 

tidak mau menerima pengelompokan yang telah dilakukan pada siklus I dalam 

siklus yang akan datang penulis akan membagi kelas menjadi lima kelompok 

namun cara pembagiannya dengan ditentukan oleh guru, 2) Untuk mengatasi 

kacaunya suasana karena anak berebut kartu atau buku solusi yang diterapkan 

adalah pembagian kelas menjadi kelompok kecil yaitu 5 kelompok (1 kelompok 

terdiri dari 4 orang). Dengan jumlah anggota kelompok 4 diharapkan anak lebih 

bisa berinteraksi secara lebih intens dengan anggota kelompoknya, bekerja sama 

dalam melakukan eksplorasi identifikasi kartu sehingga anak bisa menemukan 

konsep huruf dalam suasana bermain dengan nyaman bersama teman-temannya. 

Guru juga harus menyiapkan satu buku untuk satu kelompok untuk mengindarkan 

kejadian saling berebut buku. Dalam siklus mendatang guru membaca buku dan 

tiap kelompok diberi kesempatan menyimak 1 buku. Sehingga guru harus 

menyediakan 5 buku untuk pegangan kelompok dan satu buku untuk pegangan 

guru. Penggandaan buku dilakukan dengan mengkopi buku tersebut, 3) Pada 

siklus yang akan datang kartu yang diberikan kepada tiap kelompok pada setiap 

pertemuan adalah kartu semua huruf alfabet a-z karena dalam siklus pertama ini 

anak sudah diperkenalkan semua huruf alphabet sedikit demi sedikit hungga anak 

mulai mengenal semua huruf tersebut, 4) anak yang tidak mau melakukan 

identifikasi huruf  dan lebih suka bermain dengan mengamati gambar saja 

ditafsirkan karena anak-anak lebih dahulu diperkenalkan pada gambar dengan 

mengadakan identifikasi gambar terlebih dahulu sehingga anak lebih fokus pada 

gambar yang menyebabkan anak sulit diajak untuk mengidentifikasi huruf 

berdasar kosa kata.Oleh karena itu pada siklus yang akan datang anak hrus 

diperkenalkan pada huruf terlebih dahulu kemudia untuk memudahkan anak 
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melakukan pemahaman konsep huruf tersebut dibantu dengan memancing 

gagasan anak melalui gambar sambil membaca kosa katanya.  

Siklus kedua  dilaksanakan dalam dua pertemuan. Pertemuan Pertama 

dilaksanakan pada hari Senin, 29 April 2013 dan pertemuan kedua hari Rabu, 1 

Mei  2013 dan tema yang digunakan adalah Alam Semesta dengan sub tema 

Kehidupan tanaman dan binatang. Guru menyiapkan 1 buku untuk 1 kelompok, 

sehingga harus tersedia 5 buku cerita dan 1 set kartu (a-z) untuk tiap kelompok  

sehingga harus tersedia 5 set kartu. 

Kelompok terbentuk dengan cara guru membuat kartu hijau yang tertulis 

didalamnya nama anak dan kelompoknya serta nama teman dalam 

kelompoknya.Hal ini bertujuan agar anak bisa berada dalam kelompok yang 

dalam pandangan guru merupakan anak-anakyang dekat satu sama lain sehingga 

bisa membuata kerjasama yang baik. Selain itu guru bisa membuat kartu terlebih 

dahulu sehingga kartu tersebut bisa membantu anak untuk mengungat 

namakelompok dan anggota kelompoknya serta tugas mereka pada kegiatan 

bercerita saat menceritakan pengalaman main. 

Berdasarkan hasil pengamatan siklus II dapat dinyatakan terjadi peningkatan 

kemampuan membaca awal anak dan hasil tersebut telah mencapai indikator 

keberhasilan penelitian ini. Hasil observasi yang dijadikan bahan analisis refleksi 

adalah sebagai berikut 1) Pembagian kelompok yang dilakukan dengan 

mengambil kartu berwarna  dengan mata tertutup membuat anak tampak 

‘surprised’ ketika mendapati kartu yang dipegang dan kelompok apa yang ia 

dapatkan, 2) Anak kebanyakansudah mulai aktif dalam  kelompok-kelompok 

mereka sendiri ketika membuat perencanaan tentang kegiatan pengamatan dan 

bermain serta cerita  yang  akan mereka tampilkan dalam presentasi kelompok 

dan bagaimana pelaksanaan presentasi kelompok   termasuk dalam hal ‘sharing 

imajinasi’, 3) Ketika menceritakan pengalaman main anak-anak lancar 

berekspresi. Hal tersebut tampak ketika kebanyakan anak  bisa 'sharing 

pengalaman' dengan teman. Tetapi yang menjadi kendala adalah anak-anak 
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berebut ingin mendapat giliran menceritakan pengalaman sehingga ada sedikit 

waku terbuang untuk mengatur anak dan beberapa anak menjadi tidak optimal 

dalam menyampaikan pengalaman karena waktu sudah habis. 

Dalam pelaksanan tindakan siklus II ini, sudah tidak ada anak yang persentase 

pencapaian dengan kategori belum berkembang. Anak yang kategori 

kemampuannya berkembang sangat baik meningkat menjadi 19 (95%) anak.  

Anak yang sudah tuntas atau mencapai prosentase pencapaian keberhasilan yang 

ditetapkan bertambah 15dari 4 anak (20%) menjadi 19 anak (95%).Sedangkan 

rata-rata persentase kemampuan membaca awalanak meningkat dari skor 65,31% 

di siklus I menjadi 88,12% di siklus II (meningkat 22,81). 

        Pada siklus II  ini guru atau peneliti sudah mampu membagi dan 

memanfaatkan waktu secara efisien, kinerja guru mengalami peningkatan sebesar 

20,77% jika dibandingakan dengan siklus I, guru sudah melengkapi langkah-

langkah pembelajaran yang belum dilaksanakan pada siklus I, bahkan bisa 

mencapai 100% aspek pengamatan sudah dilaksanakan oleh guru. Guru telah 

mampu menciptakan interaksi dinamis antara dirinya dengan siswa, maupun 

siswa dengan siswa.  

        Hasil refleksi siklus II ini adalah 1) Sudah tidak ada  anak yang mendominasi 

kegiatan belajar karena keaktivannya maupun kemampuan kerjasamayang tinggi. 

Selain itu guru juga memberi penguatan kepada mereka untuk selalu mentaati 

aturan yang telah mereka buat dan sepakati bersama, 2) Pada saat proses 

observasi kegiatan pengamatan siswa sudah mampu bekerjasama dalam kelompok 

secara baik sehingga  ketika guru memberikan apersepsi saat kegiatan awal 

maupun ketika guru menunjukkan kosakata dan membaca cerita pada kegiatan 

awal, sebagian besar  mengikutu dengan baik kemudian melakukan eksplorasi 

dalaM kegiatan inti dan ketika setiap kelompok harus melakukan presentasi cerita 

dengan pengalaman main, mereka tidak lagi menunggu bimbingan guru, 3) 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat dikatakan bahwa tindakan pada Siklus II 

sudah berhasil mencapai target keberhasilan yaitu sekurang-kurangnya 80% dari 
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seluruh jumlah anak mampu mencapai prosentase keberhasilan siklus yaitu 

sebesar 80%. Jumlah anak yang mencapai prosentase keberhasilan peembelajaran 

atau tuntas belajar daalam  peningkatan kemampuan membaca awal anak melalui 

kegiatan bermain dengan kartu huruf, kata dan gambar, sudah melebihi target 

keberhasilan yang direncanakan peneliti,  karena 95% anak sudah tuntas 

kemampuan membaca awalnya. 

 

D. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan, diketahuibahwa 

terjadi peningkatan kemampuan membaca awal anak dari Siklus I sampai dengan 

Siklus II. Rata-rata persentase pencapaian kemampuan membaca awal anak 

meningkat berturut-turut dari prasiklus, sikus I dan siklus II.  Berturut-turut  

38,12% pada kondisi prasiklus meningkat menjadi 65,31% pada siklus I, 88,12% 

di siklus II. Sedangkan jumlah anak yang tuntas belajar atau mencapai prosentase 

keberhasilan sebesar 80%  juga terus meningkat yaitu 0% di pra siklus, 20% di 

siklus I dan 95% di siklus II.  Dengan demikian hipotesis yang berbunyi   bahwa 

kegiatan bermain dengan media kartu huruf, kata dan gambar dapat 

mengembangkan kemampuan membaca awal anak kelompok  B TK Negeri 

Pembina Tasikmadu teruji kebenarannya. 
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